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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini menjelaskan penggunaan metode autoregressive integrated moving average
(ARIMA) untuk meramalkan tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Utara selama periode
tertentu. Perkembangan ketidakpastian dalam perekonomian, terutama karena perubahan global,
menekankan pentingnya meramalkan dan mengelola tingkat pengangguran dengan akurat. Metode
ARIMA dipilih karena kemampuannya dalam menangkap pola dan tren dalam data time series
seperti tingkat pengangguran yang dilaporkan oleh BPS Sumut, serta kemampuannya untuk
mengimplementasikan langkah-langkah ARIMA yang sesuai untuk membangun model prediktif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa prediksi jumlah pengangguran di antara siswa SMA dan SMK
usia 20 hingga 24 tahun memiliki tingkat kesalahan yang sangat rendah, menunjukkan bahwa hasil
prediksi dapat dianggap akurat. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana metodologi ARIMA dapat digunakan secara efektif untuk meramalkan tingkat
pengangguran, serta mendukung kebijakan ekonomi dan perencanaan tenaga kerja.
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Perkiraan tingkat pengangguran memberikan manfaat signifikan seperti perencanaan ekonomi,
pengambilan keputusan bisnis, perencanaan Karir, stabilitas sosial, dan evaluasi politik. Sumatera
Utara, yang merupakan provinsi dengan populasi keempat terbesar di Indonesia, juga menghadapi
tantangan yang tidak bisa dianggap remeh terkait masalah pengangguran.[1] Pengangguran adalah
kondisi di mana individu yang merupakan bagian dari angkatan kerja tidak memiliki pekerjaan saat
ini dan sedang aktif mencari pekerjaan. Pengangguran juga mencakup individu yang telah memulai
usaha untuk mencari pekerjaan, tidak dapat memperoleh pekerjaan meskipun sudah berusaha, atau
individu yang telah memiliki pekerjaan tetapi belum memulainya.[2] Tentu saja, tingkat
pengangguran dapat diprediksi menggunakan metode statistik. Tujuan dari prediksi ini adalah untuk
memberikan Pemerintah Kota Medan acuan dalam mengurangi tingkat pengangguran di Sumatera
Utara.[3]

Terdapat berbagai macam teknik peramalan, di antaranya adalah Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik autoregressive
integrated moving average (ARIMA). Keunggulan dari metode ini adalah kemampuannya untuk
menangani berbagai jenis data, walaupun pada awalnya prosesnya harus disesuaikan dengan kondisi
data yang diamati.[4] Metode ini lebih efektif ketika digunakan untuk meramalkan periode yang
pendek. Teknik tersebut juga menunjukkan tingkat presisi yang tinggi dengan nilai-nilai kesalahan
absolut rata-rata (MAE), kesalahan kuadrat rata-rata (MSE), akar kuadrat dari kesalahan rata-rata
(RMSE), dan kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE) yang rendah.[5] Metode ini diterapkan
oleh Fety Fejriani, M. Hendrawansyah, Leni Muharni, Siti Fara Handdayani, dan Syaharddin dalam
sebuah jurnal yang berjudul "Peramalan Pertumbuhan Penduduk Berbasis Gender Menggunakan
Metode Arima".[6] Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan meramalkan jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin menggunakan metode autoregressive integrated moving average
(ARIMA). Data yang digunakan berasal dari studi kasus di Nusa Tenggara Barat (NTB) selama 11
tahun terakhir.[7] Penerapan metode autoregressive integrated moving average (ARIMA) telah
terbukti sangat efektif dan akurat. Prediksi yang dihasilkan adalah sebesar 2.437.112, dengan nilai
mean squared error (MSE) dan mean absolute percentage error (MAPE) sebesar 7.6281e-05. Hasil
prediksi ini diharapkan dapat memberikan panduan kepada pemerintah untuk membuat keputusan
yang tepat terkait dengan pembangunan di berbagai sektor seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan,
dan lain-lain, serta untuk mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan kesempatan kerja
sesuai dengan jumlah populasi yang ada.[8]

Berdasarkan masalah yang dijelaskan di atas maka di rancang sebuah penelitian yang berjudul
“Penerapan Data Mining Untuk Prediksi Jumlah Angka Pengangguran Menggunakan Metode
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)”. Di harapkan penelitian ini bermanfaat
sebagai acuan untuk Pemerintahan Kota Medan guna menjadi sebuah pedoman dalam proses
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah pengangguran.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Prediksi

Peramalan adalah proses sistematis untuk memproyeksikan peristiwa di masa mendatang
berdasarkan informasi dari masa lalu dan saat ini, dengan tujuan meminimalkan kesalahan antara
hasil prediksi dan realitas. Prediksi bertujuan untuk memperkirakan kemungkinan hasil di masa
depan, namun tidak menjamin kepastian mengenai apa yang akan terjadi.[9]

Meskipun teori peramalan kebijakan jarang dibahas secara eksplisit, relevansi peramalan
kebijakan terkait secara tidak langsung dengan proses analisis kebijakan. Analisis kebijakan
membutuhkan prediksi mengenai kebijakan di masa depan untuk menghasilkan rekomendasi
kebijakan baru. Beberapa ahli, seperti Dunn, menyajikan argumen yang mendukung alat peramalan
kebijakan [10]

Ada tiga langkah utama dalam merancang prediksi, yaitu:

1. Langkah awal melibatkan analisis data masa lalu dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola
yang ada dalam data tersebut.
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2. Langkah kedua melibatkan pemilihan metode yang sesuai untuk aplikasi prediksi tertentu,
dimana berbagai metode tersedia sesuai dengan tujuan penggunaannya. Berbagai metode
tersebut dapat menghasilkan sistem prediksi yang berbeda untuk dataset yang sama.
Keberhasilan metode ini dinilai dari kecilnya deviasi yang dihasilkan.

3. Silakan lakukan proses transformasi data historis dengan metode yang Anda pilih. Penyesuaian
akan kami lakukan jika diperlukan.

2.2 Data Mining

Data mining adalah proses mengumpulkan, menggali, dan mengidentifikasi data penting dalam
sebuah basis data untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat yang mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik.[11] Data mining adalah langkah-langkah untuk mengumpulkan,
menggali, dan mengidentifikasi data dan informasi penting dari basis data untuk mendapatkan
wawasan yang berharga yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.[12]

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok [12], yaitu sebagai berikut :

1.

Deskripsi
Penjelasan merupakan metode untuk mengungkapkan pola dan tren yang tidak terlihat secara
langsung dalam data Anda.

. Estimasi

Estimasi memiliki kesamaan dengan Kklasifikasi, namun dalam estimasi, variabel target yang
diprediksi adalah numerik, bukan kategorikal. Model dibuat dengan menggunakan dataset
lengkap di mana nilai variabel target digunakan sebagai prediksi nilai.

Prediksi

Prediksi adalah proses mengidentifikasi pola informasi dengan menggunakan satu atau lebih
variabel untuk memproyeksikan nilai dan jenis variabel yang tidak diketahui. Selain
memperkirakan nilai-nilai yang tidak diketahui, prediksi juga melibatkan perkiraan nilai-
nilai di masa yang akan datang.

Klasifikasi

Klasifikasi merupakan proses untuk menemukan fungsi atau model yang mengidentifikasi
dan memetakan konsep atau kelas berdasarkan data yang ada.

Asosiasi

Tugas asosiasi melibatkan identifikasi atribut-atribut yang sering muncul bersama-sama
dalam suatu dataset. Asosiasi adalah proses untuk menemukan pola hubungan di antara item-
item dalam kumpulan data.

2.3 Time Series

Deret waktu, yang juga sering disebut sebagai time series, merupakan jenis data yang direkam
secara berurutan sesuai dengan urutan waktu tertentu[13][14]. Waktu yang digunakan dapat
bervariasi, seperti hari, minggu, bulan, tahun, dan sebagainya. Analisis data deret waktu adalah
kegiatan analitik yang digunakan untuk mengamati perubahan data selama periode waktu tertentu.
Ada empat jenis pola data yang umum dalam deret waktu, yaitu:

1.

Secara horizontal, jenis data ini ditandai oleh fluktuasi di sekitar level atau rata-rata yang
konstan. Tipe data horizontal dapat dilihat dalam Gambar 1

v ek
Gambar 1 Pola Data Horizontal
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2. Musiman adalah jenis data yang dipengaruhi oleh peristiwa tertentu yang memiliki pola
perubahan yang berulang secara teratur dari tahun ke tahun. Tipe data musiman digambarkan
dalam Gambar 2

) .

Gambar 2 Pola Data Musiman

3. Tren adalah ketika nilai yang diamati menunjukkan peningkatan atau penurunan seiring
berjalannya waktu. Jenis data tren diperlihatkan dalam Gambar 3

it bt L
Gambar 3 Pola Data Tren

4. Periodik adalah jenis data yang menunjukkan fluktuasi seperti gelombang di sekitar suatu
tren. Tipe data periodik diperlihatkan pada gambar 4

?ﬁw

weaEIL
Gambar 4 Pola Data Periodik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penentuan Model Peramalan

Sebelum menggunakan model prediksi dengan metode Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA), terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk membangunnya.
3.1.1 Implementasi Syntax

Dalam tahap ini, penulis menerapkan fase prediksi menggunakan bahasa pemrograman Python.
Langkah awal melibatkan penginisialisasian pustaka yang diperlukan untuk membuat prediksi dan
memvisualisasikan data. Tahap penginisialisasian ini ditunjukkan dalam Gambar 5:
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Gambar 5 Implementasi sintaks

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada kasus diatas, maka ditarik
kesimpulan berikut:

Ketika kami memproyeksikan tingkat pengangguran lulusan SMA dan SMK, kami menemukan
hasil sebagai berikut. Untuk lulusan SMA, jumlahnya diperkirakan akan mencapai 64.566 pada tahun
2023, meningkat menjadi 62.219 pada tahun 2024, dan kemudian 60.411 pada tahun 2025.
Sementara itu, untuk lulusan SMK, angkanya diproyeksikan menjadi 32.397 pada tahun 2023,
meningkat menjadi 34.714 pada tahun 2024, dan kemudian mencapai 37.387 pada tahun 2025. Model
terbaik yang ditemukan untuk memprediksi tingkat pengangguran di Sumatera Utara dalam periode
2023-2027 adalah ARIMA (1,0,1) untuk SMA dan (1,0,3) untuk pendidikan vokasi, dengan evaluasi
kesalahan RMSE, MSE, dan MAPE dilakukan pada tingkat sekolah. Untuk SMA, nilai MSE adalah
0,8189624, RMSE adalah 0,90496544, dan MAPE adalah 8,15%. Sementara itu, untuk SMK, nilai
MSE adalah 0,2661116, RMSE adalah 0,5158601, dan MAPE adalah 4,4%. Hasil dari visualisasi
dashboard mempresentasikan data aktual yang meliputi berbagai informasi, termasuk jumlah
pengangguran di Sumatera Utara sebesar 4.444 orang, angka pengangguran di seluruh Indonesia,
serta proyeksi pengangguran untuk lulusan SMA dan SMK di Sumatera Utara. Desain dashboard ini
dirancang untuk memberikan berbagai visualisasi yang membantu analisis data lebih lanjut.
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